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Menpar Apresiasi Dukungan AirNav Indonesia dalam
Peningkatan Pariwisata

TANGERANG - Menteri Pariwisata Republik Indonesia, Arief Yahya, memberikan apresiasi
kepada Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indo-
nesia (Perum LPPNPI) atau yang lebih dikenal AirNav Indonesia, atas dukungannya dalam
meningkatkan sektor pariwisata Indonesia. Apresiasi tersebut disampaikan Arief secara
langsung kepada Direktur Utama AirNav Indonesia, Novie Riyanto beserta jajarannya saat
melakukan kunjungan kerja ke AirNav Indonesia Cabang JATSC (Jakarta Air Traffic Ser-
vices Center), Bandara Internasional Soekarno-Hatta, Tangerang, pada Kamis (21/3).

“Saya selalu tenang setiap kali berkunjung ke AirNav Indonesia karena selalu memberikan
solusi. Pariwisata tumbuh 22% tahun 2018 lalu, tiga kali pertumbuhan regional dan global.
Terima kasih kepada AirNav Indonesia yang turut berkontribusi dalam mendorong pertum-
buhan ini,” ungkap Arief.

Dijelaskannya, industri pariwisata dapat menjadi penghasil devisa terbesar dan terbaik
bagi Indonesia. “Pariwisata Indonesia masuk 10 terbaik dunia menurut lembaga-lembaga
dunia yang kredibel. AirNav Indonesia bersama Airport dan Airlines memiliki peran strat-
egis dalam mendukung upaya Pemerintah menciptakan 10 destinasi Bali baru untuk dapat
mencapai target 20 juta wisatawan mancanegara pada 2019,” paparnya.

Bandara Internasional Soekarno-Hatta, Tangerang, dan Bandara Internasional | Gusti Ngu-
rah Rai, Denpasar, menjadi faktor pendukung dalam tercapainya program tersebut. “Di-
harapkan Oktober peningkatan Jakarta dan Bali dapat diselesaikan,” ujar Arief.

Peningkatan kapasitas traffic movement di kedua bandara tersebut menurut Menpar akan
memberikan dampak yang signifikan terhadap jumlah wisatawan mancanegara yang ma-
suk. “Bayangkan jika kita bisa meningkatkan satu saja jumlah traffic movement per jam,
artinya kita bisa menambah sedikitnya 200 orang datang ke Jakarta dan Denpasar,”
ungkapnya.

Direktur Utama AirNav Indonesia menyatakan kesiapan AirNav dalam mendukung pening-
katan pariwisata Indonesia. Peningkatan pergerakan pesawat udara di Jakarta dan
Denpasar dilaporkan dapat ditingkatkan pada tahun ini. “Kami mendapatkan informasi
dari pengel



ola bandara bahwa east cross akan selesai tahun ini, diyakini dengan tambahan fasilitas
tersebut Bandara Soekarno-Hatta dapat ditingkatkan dari 81 pergerakan per jam menjadi
86 pergerakan per jam sesuai dengan kajian dari konsultan Inggris, NATS UK. Demikian
pula dengan Bali yang saat ini pergerakan per jamnya adalah 31 pergerakan per jam bisa
ditingkatkan menjadi 35 pergerakan per jam tentunya dengan tambahan fasilitas ban-
dara,” ucap Novie.

Selain Jakarta dan Bali, peningkatan traffic movement juga dapat dilakukan di Yogyakarta
dengan dibangunnya NYIA (New Yogyakarta International Airport). “AirNav Indonesia siap
mendukung New Yogyakarta International Airport bersama dengan Angkasa Pura | dan
Kementerian Perhubungan, yang kita tahu bahwa bandara ini adalah salah satu gerbang
pariwisata untuk mencapai Candi Borobudur. Tower pengendali lalu lintas kami akan
segera rampung sesuai dengan target dan sudah disimulasikan dengan gempa 9 SR,” ter-
angnya.

Bukan hanya di bandara-bandara besar, pada tahun 2019 ini AirNav Indonesia juga telah
mengalokasikan investasinya untuk peningkatan layanan navigasi penerbangan hingga ke
bandara-bandara perintis di seluruh Nusantara. “Kami mendapatkan tugas khusus dari
pemerintah untuk meningkatkan konektivitas di 109 Bandara di Papua. Program kami un-
tuk peningkatan layanan navigasi penerbangan di Papua salah satunya adalah dengan
memberdayakan putra-putri terbaik Papua untuk menjadi personel layanan navigasi pen-
erbangan. Mereka kami berikan beasiswa untuk training dan kemudian ditempatkan di
bandara-bandara Papua untuk menjadi petugas layanan navigasi penerbangan,” ujarnya.

Novie menerangkan bahwa seluruh peningkatan layanan navigasi penerbangan tersebut
tetap akan memprioritaskan keselamatan sebagai landasan utama. “Kami komitmen untuk
semua tugas yang diberikan oleh pemerintah,” pungkas Novie. (USH)

Corporate Secretary Perum LPPNPI.
Didiet K. S. Radityo

Telepon : 021-5591 5000 Ext. 1130
Fax : 021-2917 0370

Tentang AirNav Indonesia

Perusahaan Umum (Perum) Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan
Indonesia (LPPNPI) atau dikenal dengan Airnav Indonesia merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang didirikan tanggal 13 September 2012. Airnav Indonesia didirikan
sesuai amanat UU Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan dan bertugas menyediakan
pelayanan navigasi penerbangan. AirNav melayani navigasi penerbangan di 286 titik
layanan di seluruh Indonesia. Selain itu, AirNav juga melakukan pelayanan navigasi pen-
erbangan di sejumlah ruang udara negara lain. Luas ruang udara Indonesia adalah
1.476.049 NM, sementara AirNav melayani Flight Information Region (FIR) seluas 2.219.629
NM.
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